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Abstract: The purpose of this research is to improve identification ability of kind of rocks on the VB grade students 
of Muhammadiyah Wonorejo Elementary School in academic year 2014/2015 by applying of Make a Match 
technique. The form of this research was Classroom Action Researches (CAR) that consist of two cycles, each cycle 
consisting of two meets with each consisting of planning, action, observation, and reflection. The subjects of this 
research is the VB grade which have 34 students, consisting of 13 male and 21 female. Data collecting technique 
used are documentation, observation, interview, and test. Validity data used by content validity. Analysis data used 
interactive analyses consist of three components, they are data reduction, data display, and conclusion. The 
identification ability of students to be improve, it is shown by the improvement of average grade and mastery 
learning. The average value of the class on pre cycle is 68,12 with 44,12% classical completeness. The average 
value of the first cycle is 80,53 with 67,65% classical completeness. And the average value of the second cycle is 
87,09 with 82,35% classical completeness.it can be concluded that the application of Make a Match technique can 
improve the identification ability of kind of rocks on the VB grade students of Muhammadiyah Wonorejo 
Elementary School in academic year 2014/ 2015. 
  
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan mengidentifikasi jenis batuan pada 
siswa kelas VB SD Muhammadiyah Wonorejo Tahun Ajaran 2014/2015 melalui penggunaan teknik Make a Match.  
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklusnya 
terdiri dari dua pertemuan dengan masing-masing terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VB yang berjumlah 34 siswa, terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 21 
siswa perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, observasi, wawancara, dan tes. Validitas 
data menggunakan uji validitas isi. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif yang terdiri 
dari tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Kemampuan mengidentifikasi siswa 
mengalami peningkatan, hal tersebut ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata dan ketuntasan belajar. Nilai 
rata-rata kelas prasiklus yaitu 68,12, dengan ketuntasan klasikal 44,12%. Nilai rata-rata siklus I yaitu 80,53, dengan 
ketuntasan klasikal 67,65%. Dan nilai rata-rata siklus II yaitu 87,09, dengan ketuntasan klasikal 82,35%. Dapat 
disimpulkan bahwa penerapan teknik Make a Match dapat meningkatkan kemampuan mengidentifikasi jenis batuan 
pada siswa kelas VB SD Muhammadiyah Wonorejo Tahun Ajaran 2014/ 2015. 
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     Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan 
salah satu pelajaran yang termasuk dalam kuri-
kulum pada jenjang pendidikan sekolah dasar 
yang di dalamnya mempelajari ilmu tentang a-
lam sekitar beserta isinya. Hal ini berarti Ilmu 
Pengetahuan Alam mempelajari semua benda, 
peristiwa, dan gejala-gejala yang muncul di 
lingkungan sekitar. Menurut Trianto (2010:36) 
menyatakan bahwa IPA mempelajari alam se-
mesta, benda-benda yang ada di permukaan 
bumi, di dalam perut bumi dan di luar angkasa, 
baik yang dapat diamati indera maupun yang 
tidak dapat diamati dengan indera. Jadi, mela-
lui mata pelajaran ini siswa diajak untuk me-
ngamati lingkungan yang selama ini mereka 
tempati, apa yang ada di dalamnya, fenomena 
yang terjadi di sekitarnya, serta bagaimana ca-
ra memperlakukan lingkungan tempat tinggal 
mereka secara baik, benar dan bijaksana.  
     Pembelajaran IPA di SD tidaklah semudah 
yang dibayangkan oleh kebanyakan orang, me-
ngingat pembelajaran IPA pada usia sekolah 
dasar tentu berbeda dengan pembelajaran pada 
anak remaja. Pembelajaran IPA di SD lebih 
mengutamakan proses dan produk, karena ke-
duanya tidak dapat dipisahkan. Guru yang ber-
peran sebagai fasilitator, harus mampu menge-
mas pembelajaran yang sesuai dengan karak-
teristik siswa. Menurut Iskandar (2001: 16) 
materi IPA harus dimodifikasi, keterampilan- 
keterampilan proses IPA yang akan dilatih ju-
ga harus disesuaikan dengan perkembangan a-
nak. Dalam penyampaian materi IPA pada a-
nak SD, guru harus menciptakan suasana pem-
belajaran yang berorientasi pada proses penga-
laman langsung siswa terhadap konsep mau-
pun fenomena alam yang akan diajarkan se-
hingga mereka benar-benar memahami materi
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yang disampaikan serta diperoleh hasil produk 
yang sesuai dengan tujuan. 
     Dari hasil wawancara yang dilakukan pada 
guru dan siswa kelas VB SD Muhammadiyah 
Wonorejo diperoleh keterangan bahwa ke-
mampuan mengidentifikasi jenis batuan pada 
pembelajaran IPA masih rendah. Terbukti dari 
34 siswa hanya 15 siswa (44,11%) yang 
mendapatkan nilai ≥ KKM 75 dan 19 siswa 
(55,88%) mendapatkan nilai di bawah KKM 
75. Penyebab dari masalah ini adalah karena 
pembelajarannya guru menggunakan metode 
konvensional (ceramah), media yang diguna-
kan kurang variatif, dan guru hanya menekan-
kan pada hasil nilai siswa, padahal IPA 
merupakan mata pelajaran yang perlu adanya 
proses bukan hanya memfokuskan pada pro-
duknya saja. Proses pembelajaran masih dido-
minasi oleh guru, ini membuat siswa mengala-
mi kejenuhan. Pembelajaranya monoton ku-
rang menarik dan guru kurang memberikan ke-
sempatan kepada siswa untuk aktif, sehingga 
sebagian besar siswa sukar memahami setiap 
konsep yang diajarkan.	  
     Berdasakan faktor-faktor tersebut perlu a-
danya pembaharuan pembelajaran agar tujuan 
yang lebih efiesien, efektif, dan produktif da-
pat tercapai. Salah satu model yang dapat me-
numbuhkan keaktifan siswa dan menciptakan 
iklim pembelajaran yang efektif serta menye-
nangkan adalah model pembelajaran koopera-
tif teknik Make a Match. Teknik Make a 
Match atau mencari pasangan mengajak siswa 
untuk mencari pasangan kartu yang dibawanya 
dengan kartu yang dibawa siswa lainnya. Su-
prijono (2013: 94) menyebutkan bahwa “hal-
hal yang perlu dipersiapkan jika pembelajaran 
dikembangkan dengan Make a Match adalah 
kartu-kartu”. Kartu-kartu tersebut terdiri dari 
kartu berisi pertanyaan-pertanyaan (soal) dan 
kartu lainnya berisi jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan tersebut. Teknik ini bertujuan un-
tuk memupuk kerja sama antar siswa dalam 
menjawab pertanyaan dengan mencari pa-
sangan kartu yang sesuai dengan kartu siswa 
lainnya, sehingga proses pembelajaran lebih 
menarik dan nampak sebagian besar siswa le-
bih antusias mengikuti proses pembelajaran, 
dan keaktifan siswa tampak sekali pada saat 
siswa mencari pasangan kartunya masing-ma-
sing. Teknik ini juga melatih kemampuan kog-
nitif, afektif, dan motorik siswa. Dalam ke-
mampuan kognitif, siswa diharuskan menyele-
saikan dan memahami materi yang terkandung 
dalam permainan. Kemampuan afektif juga a-
kan berkembang karena siswa dituntut untuk 
bekerja sama dengan teman, sehingga secara 
tidak langsung siswa dilatih bersosialisasi de-
ngan sesama. Kemampuan motorik siswa da-
pat terlatih melalui gerakan dan penglihatan 
yang tepat sesuai dengan tata cara yang ada 
dalam penerapan teknik tersebut. 
     Shoimin (2014: 98) menyatakan bahwa ka-
rakteristik model pembelajaran Make a Match 
adalah memiliki hubungan erat dengan karak-
teristik siswa yang gemar bermain. Secara ti-
dak langsung siswa dapat belajar sambil ber-
main, dengan demikian siswa lebih tertarik 
dan semangat dalam mempelajari materi yang 
diajarkan. Adapun langkah-langkah penerapan 
teknik Make a Match adalah sebagai berikut: 
a)Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi 
konsep/ topik yang cocok untuk sesi review 
(satu sisi kartu soal dan satu sisi berupa kartu 
jawaban). b)Setiap peserta didik mendapat satu 
kartu dan memikirkan jawaban atau soal dari 
kartu yang dipegang. c)Peserta didik mencari 
pasangan yang mempunyai kartu yang cocok 
dengan kartunya (kartu soal/kartu jawaban). 
d)Peserta didik yang dapat mencocokkan kart-
unya sebelum batas waktu diberi poin. e)Sete-
lah itu babak dicocokkan lagi agar tiap peserta 
didik mendapat kartu yang berbeda dari sebe-
lumnya. f)kesimpulan  (Rusman, 2014: 223-
224).  
 
METODE 
     Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 
di kelas VB SD Muhammadiyah Wonorejo 
Tahun Ajaran 2014/ 2015 terhitung dari bulan 
Januari sampai Juni 2015. Subjek penelitian i-
ni adalah guru dan siswa kelas VB SD Mu-
hammadiyah Wonorejo yang berjumlah 34 sis-
wa, terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 21 siswa 
perempuan. Bentuk penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua 
siklus. Setiap siklusnya terdiri dari dua per-
temuan, masing-masing memiliki empat tahap-
an yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
dan refleksi (Arikunto, 2008: 16). Teknik pe-
ngumpulan data yang digunakan adalah doku-
mentasi, observasi, wawancara, dan tes. Vali-
ditas data menggunakan uji validitas isi. Tek-
nik analisis data yang digunakan adalah model 
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analisis interaktif yang terdiri dari tiga kompo-
nen yaitu reduksi data, penyajian data, dan ke-
simpulan (Sugiyono, 2010: 338). Indikator ke-
tercapaian penelitian ini adalah 80% (27 sis-
wa dari 34 siswa) mendapatkan nilai ≥  KKM 
75. 
 
HASIL 
     Sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti 
terlebih dahulu mengadakan wawancara di ke-
las VB SD Muhammadiyah Wonorejo untuk 
mengetahui kondisi awal yang terjadi di la-
pangan. Berdasarkan hasil wawancara diketa-
hui bahwa nilai kemampuan siswa dalam 
mengidentifikasi jenis batuan masih rendah. 
Terbukti dari 34 siswa hanya 15 siswa 
(44,11%) yang mendapatkan nilai  ≥ KKM 75. 
Data perolehan nilai kemampuan mengidenti-
fikasi jenis batuan pada pra siklus dapat dilihat 
pada tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kemam-
puan Mengidentifikasi Jenis Batu-
an pada Pra Siklus  
No Interval  
Frekuensi 
(fi) 
Presentase 
(%) 
1. 40-46 2 5,88 
2. 47-53 3 8,83 
3. 54-60 4 11,76 
4. 61-67 4 11,76 
5. 68-74 6 17,65 
6. 75-81 15 44,12 
Jumlah 34 100 
Nilai Terendah : 40  
Nilai Tertinggi : 80  
Rata-rata : 68,12  
Ketuntasan Klasikal : 15 siswa (44,12%) 
Jumlah siswa yang 
tidak tuntas 
: 19 siswa (55,88%) 
 
     Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa dari 34 
siswa hanya 15 siswa (44,12%) yang menda-
patkan nilai ≥ 75 dan 19 siswa (55,88%) men-
dapatkan nilai di bawah KKM 75. Nilai tert-
inggi 80 dan nilai terendah 40 dengan rata-rata 
68,12. Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dis-
impulkan bahwa nilai kemampuan siswa da-
lam mengidentifikasi jenis batuan masih ren-
dah. 
     Pada siklus I diperoleh peningkatan ke-
mampuan mengidentifikasi jenis batuan de-
ngan menerapkan teknik Make a Match. Data 
perolehan nilai kemampuan mengidentifikasi 
jenis batuan pada siklus I dapat dilihat pada ta-
bel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Distribusi frekuensi Nilai Kemam-
puan Mengidentifikasi Jenis Batu-
an pada Siklus I 
No Interval  
Frekuensi 
(fi) 
Presentase 
(%) 
1. 40-48 2 5,88 
2. 49-57 0 0 
3. 58-66 2 5,88 
4. 67-75 7 20,59 
5. 76-84 7 20,59 
6. 85-93 11 32,35 
7. 94-102 5 14,71 
Jumlah 34 100 
Nilai Terendah : 40  
Nilai Tertinggi : 100  
Rata-rata : 80,53  
Ketuntasan Klasikal : 23 siswa (67,65%) 
Jumlah siswa yang 
tidak tuntas 
: 11 siswa (55,88%) 
 
     Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa dari 34 
siswa terdapat 23 siswa (67,65%) yang menda-
patkan nilai ≥ 75 dan 11 siswa (32,35%) men-
dapatkan nilai di bawah KKM 75. Nilai ter-
tinggi 100 dan nilai terendah 40 dengan rata-
rata 80,53. Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat 
disimpulkan bahwa nilai kemampuan siswa 
dalam mengidentifikasi jenis batuan pada si-
klus I telah mengalami peningkatan jika di-
bandingan dengan pra siklus. Hal ini terlihat 
dari meningkatnya nilai rata-rata dan kentun-
tasan klasikal, walaupun hasilnya belum mak-
simal. Ketuntasan pada indikator kinerja be-
lum tercapai. Selanjutnya diadakan perbaikan 
dari siklus I, yaitu siklus II agar mencapai in-
dikator kinerja  yang telah ditentukan yaitu 
80% (27 siswa dari 34 siswa) mendapatkan 
nilai ≥ 75. Data perolehan nilai kemampuan 
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mengidentifikasi jenis batuan pada siklus II  
dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi frekuensi Nilai Kemam-
puan Mengidentifikasi Jenis Batu-
an pada Siklus II 
No Interval  
Frekuensi 
(fi) 
Presentase 
(%) 
1. 45-52 1 2,94 
2. 53-60 1 2,94 
3. 61-68 1 2,94 
4. 69-76 3 8,83 
5. 77-84 2 5,88 
6. 85-92 12 88,5 
7. 93-100 14 96,5 
Jumlah 34 100 
Nilai Terendah : 45  
Nilai Tertinggi : 100  
Rata-rata : 87,09  
Ketuntasan Klasikal : 28 siswa (82,35%) 
Jumlah siswa yang 
tidak tuntas 
: 6 siswa (17,65%) 
 
     Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa dari 34 
siswa terdapat 28 siswa (82,35%) yang menda-
patkan nilai ≥ 75 dan 6 siswa (17,65%) men-
dapatkan nilai di bawah KKM 75. Nilai ter-
tinggi 100 dan nilai terendah 45 dengan rata-
rata 87,09. Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat 
disimpulkan bahwa nilai kemampuan meng-
identifikasi jenis batuan pada siklus II telah 
mengalami peningkatan jika dibandingan de-
ngan siklus I dan indikator ketercapaian yang 
ditentukan sebesar 80% telah tercapai, maka 
penelitian ini dihentikan pada siklus II. 
     Peningkatan juga terlihat dari aktivitas sis-
wa saat proses pembelajaran berlangsung. Pa-
da siklus I rata-rata aktivitas siswa sebesar 
2,47 (siswa kurang mengikuti pelajaran) me-
ningkat menjadi pada siklus II 3,56 (siswa 
mengikuti pelajaran dengan sungguh-sung-
guh). Peningkatan aktivitas siswa meliputi as-
pek keaktifan siswa dalam pembelajaran, ke-
mampuan siswa melakukan diskusi, kemam-
puan siswa dalam mengidentifikasi, dan ke-
mampuan siswa menjalankan permainan. 
 
PEMBAHASAN 
     Berdasarkan data hasil penelitian yang di-
peroleh dari pra siklus, siklus I dan siklus II 
yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa terjadi peningkatan terhadap kemampu-
an mengidentifikasi jenis batuan pada pembe-
lajaran IPA siswa kelas VB SD Muhammad-
iyah Wonorejo melalui penerapan teknik Make 
a Match. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
peningkatan nilai rata-rata dan ketuntasan ke-
las pada tiap siklusnya. 
     Pada pra siklus nilai rata-ratanya adalah 
68,12, dengan ketuntasan klasikal 44,12% a-
tau hanya 15 siswa (44,12%) yang menda-
patkan nilai ≥ 75 dan 19 siswa (55,88%) 
mendapatkan nilai di bawah KKM 75. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa ma-
sih memiliki kemampuan mengidentifikasi 
yang rendah, sehingga perlu diadakannya tin-
dakan pada siklus I. 
     Nilai rata-rata siklus I yaitu 80,53, dengan 
ketuntasan klasikal 67,65% atau 23 siswa 
mendapat nilai di atas KKM 75 dan 11 siswa 
32,35% masih di bawah KKM 75. Data terse-
but menunjukkan adanya peningkatan jika di-
bandingkan dengan keadaan pra siklus. Walau-
pun peningkatan belum maksimal karena be-
lum mencapai indikator ketercapaian sebesar 
80%. 
     Kemudian pada siklus II, nilai rata-rata dan 
ketuntasan klasikal mengalami peningkatan ji-
ka dibandingkan dengan siklus I. Nilai rata-ra-
ta meningkat menjadi 87,09, dengan ketuntas-
an klasikal 82,35% atau 28 siswa mendapat 
nilai di atas KKM 75 dan 6 siswa 17,65% ma-
sih di bawah KKM 75. 
     Iskandar (2001: 56) menyatakan bahwa sa-
lah satu aspek keterampilan proses IPA adalah 
pengidentifikasian yaitu menandai karakteris-
tik obyek atau faktor dalam kejadian/peristiwa 
yang tetap dan yang berubah di dalam kondisi 
yang berbeda-beda. Pada materi jenis batuan, 
siswa dituntut memiliki kemampuan mengi-
dentifikasi jenis batuan yang dapat diaplika-
sikan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa ha-
rus mengidentifikasi rupa atau ciri-ciri yang 
nampak pada masing-masing jenis batuan.  
     Peningkatan kemampuan mengidentifikasi 
siswa tersebut disebabkan karena adanya pe-
ningkatan kualitas pembelajaran. Saat proses 
pembelajaran berlangsung siswa terlihat lebih 
aktif dan antusias saat guru menjelaskan mate-
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ri. Model pembelajaran Make a Match meru-
pakan salah satu alternatif yang dapat diterap-
kan kepada siswa. Model ini  sangat cocok di-
gunakan oleh guru untuk melakukan variasai 
pembelajaran terhadap konsep yang diajarkan-
nya dengan tujuan dapat meningkatkan parti-
sipasi dan keaktifan siswa dalam kelas. De-
ngan demikian siswa belajar tidak hanya men-
dengarkan dan guru menerangkan di depan ke-
las saja namun diperlukan keaktifan siswa da-
lam pembelajaran. Menurut Rusman (2014: 
223) siswa mencari pasangan sambil belajar 
mengenai suatu konsep atau topik, dalam sua-
sana yang menyenangkan. Dengan menerap-
kan  model pembelajaran Make a Match suasa-
na kegembiraan akan tumbuh dalam proses 
pembelajaran, sehingga siswa akan lebih se-
nang dalam mempelajari pelajaran dan lebih 
mudah untuk memahaminya. Selain itu siswa 
juga mampu mencapai tujuan pembelajaran 
baik aspek kognitif, afektif,  maupun psikomo-
torik. 
     Model Make a Match juga dapat melatih 
kerja sama siswa dalam menjawab pertanyaan 
dengan mencari pasangan kartu yang yang ada 
di tangan mereka, antusias siswa tampak sekali 
pada saat mencari pasangan kartunya masing-
masing. Kerjasama ini bertujuan untuk melatih 
kebersamaan dan kesetiakawanan antar teman. 
Dengan begitu rasa percaya diri dan tanggung 
jawab juga akan tertanam pada mereka untuk 
menyelesaiakan tugas yang telah diberikan. 
 
SIMPULAN 
     Berdasarkan hasil pengolahan data pada si-
klus I dan siklus II yang telah dilaksanakan, 
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan tek-
nik Make a Match dapat meningkatkan ke-
mampuan mengidentifikasi jenis batuan pada 
siswa kelas VB SD Muhammadiyah Wonorejo 
Tahun Ajaran 2014/ 2015. 
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